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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai laporan 
keuangan yang sesuai dengan PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) 
No.27 sebagai bahan rujukan untuk perbaikan laporan keuangan Primkopkar 
Carathana Jita Vina Kubu Raya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa komunikasi langsung dengan alat 
pengumpul data berupa pedoman wawancara, dan studi dokumenter yang berupa 
lembar catatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Primkopkar Carathana Jita 
Vina Kubu Raya melakukan dua indikator kinerja. Berikut kesimpulan secara 
khusus dari laporan keuangan Primkopkar Carathana Jita Vina Kubu Raya: 
Berdasarkan dari hasil analisis laporan keuangan yang dilakukan ditemukan 
bahwa Primkopkar Carathana Jita Vina Kubu Raya belum menerapkan PSAK No. 
27 dalam penyajian laporan keuangan koperasi. Pada neraca dan perhitungan hasil 
usaha yang disajikan koperasi masih terdapat banyak kekeliruan sesuai dengan 
analisis. Ketidaksesuaian laporan keuangan koperasi dengan PSAK No. 27 juga 
dibuktikan dari laporan keuangan yang disajikan Primkopkar Carathana Jita Vina 
Kubu Raya tidak lengkap karena hanya menyajikan neraca dan perhitungan hasil 
usaha, sedangkan menurut PSAK No. 27 laporan keuangan koperasi terdiri dari 
neraca, perhitungan hasil usaha, laporan arus kas, laporan promosi ekonomi 
anggota, dan catatan atas laporan keuangan 
 
Kata Kunci: Analisis Laporan Keuangan, Primkopkar Carathana Jita Vina, 
PSAK No. 27 
 
Abstrack: This study aims to provide information on the financial statements in 
accordance with PSAK 27 as reference material for the improvement of the 
financial statements Primkopkar Carathana Jita Vina Kubu Raya. The method 
used in this research is descriptive method with qualitative approaches. This study 
uses data collection techniques in the form of direct communication with a data 
collector in the form of interview, and documentary studies in the form of a record 
sheet. The results showed that Primkopkar Carathana Jita Vina Kubu Raya 
conduct two performance indicators. Following the conclusion in particular of 
financial statements Primkopkar Carathana Jita Vina Kubu Raya: Based on the 
results of financial statement analysis conducted found that Primkopkar Carathana 
Jita Vina Kubu Raya yet adopted PSAK No. 27 in the cooperative's financial 
statement presentation. On the balance sheet and results of operations are 
presented cooperative there are many errors in accordance with the analysis. 
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Cooperative financial reporting inconsistencies with PSAK No. 27 is also evident 
from the financial statements presented Primkopkar Carathana Jita Vina Kubu 
Raya is incomplete because it only presents the balance sheet and results of 
operations, whereas under PSAK No. 27 cooperative financial statements 
consisting of balance sheet, the calculation results of operations, cash flow 
statement, statement of economic promotion of members, and the notes to the 
financial statements 
 
Keywords: Financial Statement Analysis, Primkopkar Carathana 
Jita Vina, PSAK No. 27 
 
stilah koperasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu Co-Operation (Co:bersama, 
dan Operation:usaha). Secara singkatnya, koperasi berarti usaha bersama. 
Koperasi di lingkungan badan usaha beranggotakan orang–orang yang melakukan 
usaha bersama yang didasarkan atas asas kekeluargaan. Kegiatan koperasi 
dilakukan sekelompok orang yang bekerjasama untuk menggunakan output–
output ekonomi dari badan usaha untuk tercapainya tujuan, yaitu : meningkatkan 
kesejahteraan anggota. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan No. 27 (2007:27.1), pengertian koperasi adalah 
“Badan usaha yang mengorganisir pemanfataan dan pendayagunaan sumber daya 
ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip – prinsip koperasi pada kaidah 
ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan 
masyarakat daerah kerja pada umumnya,dengan demikian koperasi merupakan 
gerakan ekonomi rakyat dan sokoguru perekonomian nasional”. 
Adapun peran akuntansi dalam mencapai tujuan koperasi adalah dalam hal 
penyajian laporan keuangannya. Dalam menyusun laporan keuangan koperasi, 
pengurus koperasi harus mengetahui standar akuntansi perkoperasian sehingga 
koperasi tersebut dapat menyajikan laporan keuangan yang baik dan wajar agar 
mudah dimengerti oleh pihak-pihak yang memerlukannya, khususnya para 
anggota koperasi dan juga sebagai alat untuk melihat sejauh mana kinerja 
koperasi dari tahun ketahunnya. Oleh karena itu pemahaman mengenai laporan 
keuangan sangat penting, sebab salah pengertian terhadap laporan keuangan akan 
menghasilkan keputusan yang salah serta dapat membawa koperasi menuju 
kebangkrutan. Agar dapat dimanfaatkan secara optimal, laporan keuangan 
tersebut harus disusun berdasarkan standar akuntansi yang berlaku umum agar 
koperasi dapat bertindak secara efisien dan dengan suatu tingkatan keseragaman 
dari segi perlakuan akuntansinya.  
Berdasarkan Undang-undang No 25 tahun 1992 yang menyebutkan bahwa 
“Koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perorangan atau badan 
hukum koperasi dengan pemisah kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk 
menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang 
ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi”. Yang 
paling penting dalam pengertian ini adalah bahwa koperasi merupakan badan 
usaha yang berdiri atas asas kekeluargaan, berbeda dengan badan usaha lain, yang 
melandasi kegiatan usahanya hanya untuk mencari laba.  
I 
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Koperasi mempunyai ciri yang berbeda dengan badan usaha lainnya maka, 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah mengeluarkan standar khusus bagi koperasi. 
Standar tersebut dikenal dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 27 
(PSAK No. 27) yang mengatur tentang seluruh aturan badan usaha koperasi serta 
konsep dasar, bentuk dan penyajian laporan keuangan. Dengan demikian laporan 
keuangan yang disusun dapat lebih komperehensif dan inovaif, sehingga pihak-
pihak yang berkepentingan mempunyai persepsi dan interprestasi yang sama 
dalam menganalisis laporan keuangan. 
Dalam PSAK Nomor 27 dinyatakan bahwa tujuan utama dari pernyataan 
standar akuntansi keuangan adalah untuk mengatur perlakuan akuntansi yang 
timbul dari hubungan transaksi antara koperasi dengan anggotanya dan transaksi 
lain yang spesifik pada koperasi, mencakup pengaturan mengenai pengakuan, 
pengukuran, penyajian dan pengungkapan dalam laporan keuangan. Pernyataan 
ini berlaku bagi laporan keuangan untuk disajikan kepada pihak eksternal yaitu 
anggota koperasi, pemerintah, kreditur dan pihak lain yang berkepentingan. 
Informasi keuangan dari suatu koperasi kepada pihak eksternal adalah : 1) Neraca, 
2) Perhitungan hasil usaha,  3) Laporan arus kas, 4) Laporan promosi ekonomi 
anggota, 5) Catatan atas laporan keuangan. 
Dari laporan keuangan yang diperoleh tersebut terlihat bahwa laporan 
keuangan yang dibuat Primkopkar Carathana Jita Vina terdiri dari neraca, 
perhitungan sisa hasil usaha,  laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan 
yaitu dimana laporan keuangan tersebut belum disajikan secara lengkap 
berdasarkan ketentuan PSAK No.27 mengenai penyajian laporan keuangan, 
sehingga laporan keuangan yang disajikan oleh Primkopkar Carathana Jita Vina 
tidak dapat memberikan informasi keuangan secara relevan dan akurat bagi pihak-
pihak yang berkepentingan atas laporan keuangan tersebut.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, kesesuian 
informasi keuangan yang disajikan Primkopkar Carathana Jita Vina dengan PSAK 
Nomor 27, adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 1 
Kesesuaian Laporan Keuangan Primkopkar Carathana Jita Vina  
Kubu Raya dengan PSAK No.27 (revisi 1998) 
URAIAN Primkopkar 
Carathana Jita 
Vina 
PSAK Keterangan 
 
Neraca √ √ Susunan akun sudah 
sesuai dengan PSAK 
tapi berbeda nama 
Perhitungan Hasil 
Usaha 
 
 
 
√ √ Susunan akun yang 
kurang sesuai PSAK 
Tabel bersambung  
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Sambungan Tabel  
Laporan Arus Kas X √ Tidak disajikan dalam 
laporan keuangan 
Primkopkar 
Carathana Jita Vina 
Laporan Promosi 
Ekonomi Anggota 
X √ Tidak disajikan dalam 
laporan keuangan 
Primkopkar 
Carathana Jita Vina 
Catatan Atas 
Laporan Keuangan 
X √ Tidak disajikan dalam 
laporan keuangan 
Primkopkar 
Carathana Jita Vina 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa laporan keuangan Primkopkar Carathana 
Jita Vina belum memenuhi kelima komponen yang harus dipenuhi dalam PSAK 
Nomor 27. Laporan keuangan Primkopkar Carathana Jita Vina tersebut memenuhi 
2 komponen yang ditetapkan oleh PSAK Nomor 27 meskipun  laporan arus kas, 
laporan promosi ekonomi anggota tidak disajikan dalam laporan keuangan 
koperasi, catatan atas laporan keuangan disajikan akan tetapi tidak didukung 
dengan pengungkapan yang lain.  
Hasil pra riset tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar laporan 
keuangan yang dibuat oleh Primkopkar Carathana Jita Vina belum memenuhi 
standar yang ditetapkan oleh PSAK Nomor 27. Oleh karena itu, penulis ingin 
menganalisis lebih dalam mengenai laporan keuangan koperasi pada umumnya 
dan koperasi pada khususnya sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan oleh 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI).  
Berdasarkan latar belakang tersebut dan mengingat pentingnya PSAK 
(Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) dalam pembuatan laporan keuangan, 
penulis tertarik mengambil judul “Analisis Laporan Keuangan Pada Primkopkar 
Carathana Jita Vina Kubu Raya”. 
Laporan keuangan sebagai hasil  proses dari akuntansi merupakan 
penghubung antara perusahaan dengan pihak yang berkepentingan yaitu dengan 
memberikan informasi yang bermanfaat bagi pihak tersebut untuk mengetahui 
keadaan dan perkembangan perusahaan bersangkutan. Menurut Ikatan Akuntan 
Indonesia yang tertuang dalam PSAK (2008:1) yang dimaksud dengan Laporan 
Keuangan adalah “Bagian dari proses pelaporan keuangan, laporan keuangan 
yang lengkap biasanya terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 
posisi keuangan. Catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan 
bagian intergral dari laporan keuangan”.   
 Sedangkan menurut Menurut Harahap (2007:105), “Laporan keuangan 
dapat menggambarkan posisi keuangan perusahaan, hasil usaha perusahaan dalam 
suatu periode, dan arus dana (kas) perusahaan dalam periode tertentu”.  
 Dalam penulisan laporan keuangan terdapat beberapa standar yaitu, Dalam 
PSAK Nomor 27, bahwa “karakteristik utama koperasi yang membedakannya 
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dengan badan usaha lain adalah bahwa anggota koperasi memiliki identitas ganda, 
(the dual identity of the member). Oleh karena itu: a) Koperasi dimiliki oleh 
anggota yang bergabung atas dasar sedikitnya ada satu kepentingan ekonomi yang 
sama, b) Koperasi didirikan dan dikembangkan berlandaskan nilai-nilai percaya 
diri untuk menolong dan bertanggung jawab kepada diri sendiri, kesetiakawanan, 
keadilan, persamaan, dan demokrasi. Selain itu, anggota-anggota koperasi percaya 
pada nilai-nilai etika kejujuran, keterbukaan, tanggung jawab sosial, dan 
kepedulian terhadap orang lain, c) Koperasi didirikan, dimodali, dibiaayai, diatur, 
dan diawasi serta dimanfaatkan sendiri oleh anggotanya, d) Tugas pokok badan 
usaha koperasi adalah menunjang kepentingan ekonomi anggotanya dalam rangka 
memajukan kesejahteraan anggota (promotion of the member’s welfare), e) Jika 
terdapat kelebihan kemampuan pelayanan koperasi kepada anggotanya maka 
kelebihan kemampuan pelayanan tersebut dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat yang nonanggota koperasi. 
 Tujuan penulisan laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia 
(2007:3) “Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan 
keputusan ekonomi”.  
Berdasarkan tujuan laporan keuangan tersebut, sangat jelas bahwa tujuan laporan 
keuangan adalah memberikan informasi yang berkaitan dengan keuangan dalam 
membuat keputusan ekonomi. 
 Berdasarkan pernyataan standar akuntansi keuangan No 27, menurut Hery 
(2013:9), “Standar Akuntansi Keuangan (SAK) mencakup konvensi, peraturan 
dan prosedur yang sudah disusun dan disahkan oleh lembaga resmi (badan 
pembentuk standar) pada saat tertentu”. Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) sebagai 
lembaga resmi yang mengatur tentang mengenai  standar akuntansi dan hal-hal 
yang mencakup didalamnya, mengeluarkan PSAK No.27 yaitu Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan No.27 yang mengatur tentang seluruh aturan badan 
usaha koperasi serta konsep dasar, bentuk dan penyajian laporan keuangan.   
Dalam PSAK No.27 dijelaskan bahwa,  
Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur perlakuan akuntansi yang timbul dari 
hubungan transaksi antara koperasi dengan anggotanya dan transaksi lain yang 
spesifik pada koperasi. Pernyataan ini mencakup pengaturan mengenai 
pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan dalam laporan keuangan. 
 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dengan 
pendekatan kualitatif. Menurut Menurut Sugiyono (2006:12), “Metode penelitian 
adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang dikehendaki, yaitu 
memperoleh informasi yang jelas tentang masalah yang diteliti”. Lebih lanjut lagi, 
menurut Subana dan Suderajad (2009: 10), “Metode penelitian adalah cara dari 
sekian cara yang pernah ditempuh dilakukan dalam mencari kebenaran.  
Selanjutnya peneliti akan memberikan gambaran secara cermat tentang 
laporan keuangan pada Primkopkar Carathana Jita Vina berdasarkan kesesuaian 
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PSAK No. 27. Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya 
mengenai suatu hal menurut laporan keuangan yang diteliti. Penelitian kualitatif 
berhubungan dengan ide dan persepsi sesuai dengan laporan keuangan yang 
diteliti dan kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka. 
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian studi kasus (case study). 
Menurut Imam Gunawan (2014: 112), “Penelitian studi kasus memusatkan diri 
secara intensif pada suatu objek tertentu yang mempelajarinya sebagai suatu 
kasus”. 
Penelitian studi kasus merupakan studi mendalam mengenai gejala-gejala 
tertentu dan hasil penelitian tersebut dapat memberikan gambaran luas dan 
mendalam terhadap gejala tertentu. Dalam penelitian ini,peneliti bermaksud 
memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-
keterangan secara faktual untuk kemudian diinterpretasikan dan dibandingkan 
dengan standar yang telah ditetapkan tentang“Analisis Laporan Keuangan pada 
Primkopkar Carathana Jita Vina periode 2015/2016”. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Primkopar Carathana Jita Vina Kubu Raya.  
Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah laporan keuangan yang dibuat 
Primkopkar Carathana Jita Vina Kubu Raya, bagaimanakah kesesuaian laporan 
keuangan yang dibuat Primkopkar Carathana Jita Vina Kubu Raya dengan PSAK 
(Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) No. 27.  
Berdasarkan hasil analisis  yang dilakukan pada laporan keuangan 
Primkopkar Carathana Jita Vina Kubu Raya diperoleh data sebagai berikut: 1) 
Secara keseluruhan dari neraca yang telah dibuat oleh koperasi telah sesuai 
dengan PSAK No.27 hanya sedikit terdapat kekeliruan pada penafsiran nama 
akun,  2) Dari neraca diatas terdapat kekeliruan dalam penafsiran penulisan nama 
akun hal itu harus dikoreksi untuk menghindari kesalahan pemahaman dari 
pengguna laporan keuangan, 3) Tata urutan penulisan nama akun pada neraca juga 
tidak sesuai dengan PSAK No. 27 dan telah disesuaikan pada neraca, 4)  Beban 
penyusutan tidak dicatat koperasi dalam perhitungan hasil usaha yang seharusnya 
juga ikut mengurangi pendapatan dalam perhitungan hasil usaha, 5) Dalam 
penafsiran nama akun juga terdapat kesalahan yaitu penulisan beban materai 
dicatat koperasi (beban pinjaman), 6) Pada pendapatan terdapat beberapa fee yang 
seharusnya diletakkan di beban. 
 
Pembahasan 
Setelah seluruh data hasil dokumen terkumpul, data tersebut diperiksa dan 
diolah, kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menjawab permasalahan 
dalam penelitian ini.  
Data yang dipaparkan dalam neraca, telah memberikan informasi 
mengenai total aktiva, kewajiban dan ekuitas bersih Primkopkar Carathana Jita 
Vina Kubu Raya periode 2014/2015. Namun, masih ada terdapat ketidaksesuaian 
nama akun antara neraca dan PSAK. Adapun ketidaksesuaian antara laporan 
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keuangan Primkopkar Carathana Jita Vina Kubu Raya dengan PSAK No 27 yaitu: 
investasi jangka pendek, piutang pinjaman anggota, piutang pinjaman non-
anggota, piutang lain-lain, peny.piutang tak tertagih, pendapatan akan diterima, 
investasi jangka panjang, penyertaan pada koperasi, penyertaan pada non 
koperasi, jumlah investasi jangka panjang, mesin, investasi, akumulasi 
penyusutan, jumlah aset tetap, aset lain-lain, ak. Tetap dalam konstruksi, beban 
ditangguhkan, jumlah aset lain-lain, utang usaha, utang bank, utang pajak, utang 
simpanan anggota, utang dana bagian shu, utang jangka panjang akan jatuh 
tempo, biaya harus dibaayar, jumlah kewajibn jangka pendek, utang bank, utang 
panjang lainnya, modal penyertaan pasrtisipasi anggota, modal penyertaan, modal 
sumbangan, shu belum dibagi. 
Sedangkan data yang dipaparkan dalam perhitungan hasil usaha, telah 
memberikan informasi mengenai total pendapatan dan beban bersih Primkopkar 
Carathana Jita Vina Kubu Raya periode 2014/2015. Namun, masih ada terdapat 
ketidaksesuaian nama akun antara perhitungan hasil usaha dan PSAK. Adapun 
ketidaksesuaian antara laporan keuangan Primkopkar Carathana Jita Vina Kubu 
Raya dengan PSAK No 27 yaitu: partisipasi anggota, partisipasi bruto anggota, 
beban pokok, partisipasi neto anggota, pendapatan dari non anggota, harga pokok, 
laba (rugi) kotor dengan non anggota, sisa hasil usaha kotor, beban operasi, sisa 
hasil usaha setelah beban perkoperasian, sisa hasil usaha sebelum pos-pos luar 
biasa, pendapat dan beban luar biasa, sisa hasil usaha setelah pajak. 
Berikut uraian menganai akun-akun yang ada pada neraca periode 
2014/2015 : 
Aktiva lancer: 1) Kas yaitu jumlah uang tunai yang ada pada bendahara koperasi 
sampai dengan akhir tahun 2015 Rp 22.850.472, 2) Bank merupakan dana 
koperasi yang terhimpun di bank Rp 1.405.137, 3) Piutang dagang koperasi 
berjumlah Rp 120.491.050, 4) Piutang usipa yaitu piutang yang didapat dari usaha 
simpan pinjam koperasi sebesar Rp 347.250.000 Pada neraca komperatif telah 
disesuaikan penulisan nama akun yaitu piutang anggota, 5) Persediaan koperasi 
berjumlah Rp 74.987.100, 6) Penyertaan Yang dimaksud dengan penyertaan di 
laporan yaitu sejumlah dana yang dihimpun koperasi yng berasal dari simpanan 
pada puskopad dan simpanan lain-lain. Dan simpanan pada puskopad sejumlah 
Rp 721.000 
Aktiva Tetap : 1) Nilai buku inventaris. Inventaris yang dimaksud adalah nilai 
Peralatan Kantor sampai dengan akhir tahun 2015.  Dalam hal ini seharusnya 
koperasi melakukan perhitungan akumulasi penyusutan terhadap inventaris kantor 
akan tetapi pihak koperasi tidak memiliki data yang cukup mengenai daftar 
pembelian peralatan kantor maka peneliti tidak dapat menghitung penyusutan 
terhadap peralatan kantor, untuk itu pada periode selanjutnya sebaiknya pihak 
koperasi melakukan pencatatan terhadap setiap pengadaan peralatan kantor agar 
dapat dilakukan perhitungan penyusutan.  
Hutang dan Modal  
Kewajiban : 1) Dana-dana  Jumlah dana-dana yang ada di koperasi berjumlah Rp 
20.407.816. Pada neraca komperatif telah disesuaikan penulisan nama akun yaitu 
utang dana bagian SHU  
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Modal: 1) Simpanan pokok. Jumlah simpanan pokok anggota yang ada pada 
koperasi sampai dengan akhir tahun 2015 yaitu Rp 4.800.000, 2) Simpanan wajib 
Jumlah simpanan wajib anggota yang di setorkan ke koperasi sampai akhir tahun 
2015 yaitu Rp 359.530.000, 3) Modal took. Modal toko tahun 2015 adalah Rp 
119.386.009, 4) Simpanan pada puskopad. Jumlah simpanan puskopad yaitu Rp 
721.000, 5) Cadangan modal . Sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan sisa 
hasil usaha yang dimasukkan untuk memupuk modal sendiri dan untuk menutup 
kerugian koperasi bila diperlukan. Rp 23.809.119, 6) SHU tahun berjalan Adalah 
perolehan SHU selama Tahun Buku 2013, sebesar Rp 72.640.817. 
Berikut uraian secara rinci mengenai akun-akun yang ada pada Laporan 
Perhitungan Hasil Usaha (PHU) periode 2012 berdasarkan pada informasi yang 
diperoleh dari pihak manajemen koperasi, sebagai berikut : 
Pendapatan Usaha: 1) Pendapatan koperasi  Rp 114.108.853. Terdiri dari: a) Jasa 
toko sebesar Rp 40.651.156, b) Jasa Usipa, yaitu jasa usaha simpan pinjam yang 
dilakukan oleh koperasi Rp 34.809.001. Pada neraca telah disesuaikan penulisan 
nama akun yaitu pendapatan jasa atas pinjaman, c) Fee Wabku, yaitu biaya 
pertanggungjawaban keuangan koperasi Rp32.648.697. Berdasarkan pengertian 
yang ada seharusnya fee Wabku ini terletak di bagian beban bukan pendapatan , 
d) Fee Kantin, yaitu biaya untuk memenuhi operasional kantin sebesar 
Rp6.000.000. Berdasarkan pengertian yang ada seharusnya fee kantin ini juga 
terletak di bagian beban bukan pendapatan, e) Fee Sepeda, yaitu biaya pembelian 
sepeda untuk operasional koperasi bagi anggota sejumlah Rp 2.601.000 tapi 
operasional ini hanya berlangsung di tahun 2014. Berdasarkan pengertian yang 
ada seharusnya fee Sepeda ini juga terletak di bagian beban bukan pendapatan  
Beban-beban: 1) Honor pegawai berjumlah Rp 12.600.000, 2) Service Mesin Foto 
Copy berjumlah Rp 1.200.000, 3) Service AC berjumlah Rp 460.000, 4) Biaya 
RAT 2014 berjumlah Rp 12.089.000, 5) Belanja Bingkisan Lebaran berjumlah Rp 
12.296.036, 6) Pembelian ATK  sejumlah Rp 2.823.000 
Sisa Hasil Usaha: 1) SHU sebelum pajak sebesar Rp 72.640.817, adalah perolehan 
sisa hasil usaha selama tahun buku 2015, 2) Beban pajak. Beban pajak (Nihil) 
Menurut Undang-undang Nomor 17 Tahun 2000 Beban pajak untuk badan usaha 
kopeasi sama dengan beban pajak untuk badan usaha pada umumnya, adapun 
ketentuan tarif pajak pada tahun 2015 menurut UU No.36 tahun 2008 untuk badan 
usaha koperasi yaitu sebesar 28% dari besar SHU, dengan demikian tarif pajak 
dapat dihitung sebagai berikut:  
Beban pajak = SHU x tarif pajak  
= Rp 72.640.817 x 25%  
= Rp 18.160.204 
Berarti besar beban pajak yang seharusnya dibayar oleh Primkopkar Carathana 
Jita Vina pada periode 2015 adalah : Rp 18.160.204 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan melalui dokumen 
pertanggungjawaban Laporan Keuangan Primkopkar Carathana Jita Vina Kubu 
Raya  periode 2014/2015, maka kesimpulan yang didapat setelah melakukan 
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penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Pihak manajemen koperasi dalam 
menyajikan laporan keuangannya tidak mengacu pada Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan No. 27 Akuntansi Perkoperasian karena hanya menyajikan 
Neraca dan Perhitungan Hasil Usaha (PHU), yang seharusnya terdiri dari neraca, 
perhitungan hasil usaha (PHU), laporan arus kas, laporan promosi ekonomi 
anggota, dan catatan atas laporan keuangan, 2) Dalam penyajian neraca koperasi 
masih terdapat kekeliruan dalam penulisan nama akun pada penulisan. Seperti 
piutang anggota pada PSAK No 27 tetapi pada Primkopkar Carathana Jita Vina 
disebut sebgai Piutang usipa, 3) Dalam peletakan fee pada laporan Perhitungan 
Sisah hasil Usaha seharusnya diletakkan di beban, 4) Pada penyajian perhitungan 
hasil usaha juga terdapat kesalahan penafsiran nama akun, ada beberapa akun 
yang seharusnya ikut mengurangi pendapatan dalam perhitungan hasil usaha akan 
tetapi tidak dicatat koperasi dalam beban perkoperasian dan dalam perhitungan 
hasil usaha juga tidak ada pemisahan pendapatan anggota dan non anggota serta 
beban usaha dan beban perkoperasian.  
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka penulis 
mengajukan beberapa saran antara lain: 1) Untuk pihak manajemen koperasi 
sebaiknya dalam melakukan proses penyajian laporan keuangan harus mengacu 
pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Perkoperasian (PSAK No. 27) 
Akuntansi Perkoperasian karena dengan adanya laporan keuangan yang lengkap 
dan memadai maka dapat digunakan sebagai alat analisa dalam menyusun proses 
perencanaan dan pengambilan keputusan pada periode berikutnya, 2) Dalam 
membuat nilai buku inventaris seharusnya koperasi melakukan perhitungan 
akumulasi penyusutan terhadap inventaris kantor akan tetapi pihak koperasi tidak 
memiliki data yang cukup mengenai daftar pembelian peralatan kantor maka 
peneliti tidak dapat menghitung penyusutan terhadap peralatan kantor, untuk itu 
pada periode selanjutnya sebaiknya pihak koperasi melakukan pencatatan 
terhadap setiap pengadaan peralatan kantor agar dapat dilakukan perhitungan 
penyusutan, 3) Seharusnya pada laporan keuangan Primkopkar Carathana Jita 
Vina Kubu Raya ini memiliki besar beban pajak yang seharusnya dibayar oleh 
Primkopkar Carathana Jita Vina pada periode 2015 adalah : Rp18.160.204, 4) 
Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat pada 
umumnya, koperasi merupakan sokoguru dan tulang punggung perekonomian 
maka sudah seharusnya koperasi di kelola dengan baik, yaitu dengan mengacu 
pada aturan-aturan yang ada yang sesuai dengan ketentuan pemerintah dan 
perundang-undangan termasuk dalam kewajiban sebagai obyek pajak, 5) Dengan 
perkembangan Primkopkar Carathana Jita Vina Kubu Raya selama ini sangat 
disayangkan sekali apabila Primkopkar Carathana Jita Vina Kubu Raya tidak 
didukung dengan penyusunan laporan keuangan yang baik maka dari itu bagi 
pihak manajemen koperasi sebaiknya lebih memperhatikan hal-hal yang berkaitan 
pada kegiatan administrasi koperasi (pembukuan). 
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